BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil uraian sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
Aplikasi yang dibangun dapat berjalan dengan baik mengaplikasikan algoritma Bubble
Sort untuk wisata terdekat berdasarkan jarak dari lokasi wisata dengan lokasi pengguna.
Bubble Sort pada sistem berjalan dengan baik dengan melakukan pengecekan pada 5
data sejumlah 16 kali dan penyelesaian terdapat di pengecekan ke 13

Dari setiap pengecekan Bubble Sort, pada setiap perulangannya terdapat nilai yang
dipindahkan, akan tetapi terdapat juga nilai — nilai yang tidak berpindah karena kriteria
sudah terpenuhi.

Terdapat beberapa marker yang muncul dalam bentuk marker default yang tidak sesuai
dengan kategorinya, hal ini digunakan jika terdapat proses yang gagal ketika
mengkonversikan url gambar ke dalam bentuk bitmap sehingga akan memunculkan
marker default yang dapat ditampilkan di peta.

Wisata dan kategori wisata dapat ditambahkan melalui aplikasi web yang dapat diakses
oleh admin dan secara otomatis akan muncul di aplikasi Android.

Format gambar yang dapat ditambahkan ke dalam kategori wisata sebaiknya
menggunakan format PNG dengan ukuran 64 piksel agar dapat sesuai dengan format

gambar kategori yang lain.
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5.2 Saran

Berdasarkan implementasi dan ujicoba pada aplikasi ini, masih ada pengembangan

yang dapat dilakukan antara lain :

1.

Perlu adanya proses konversi url gambar ke dalam bitmap khusus untuk seluruh
kategori yang ada sehingga mengurangi potensi kegagalan konversi ketika dilakukan

secara langsung pada setiap marker wisata yang akan ditampilkan.

Aplikasi ini dapat dikembangkan dengan menambahkan fitur rute lokasi secara
langsung di dalam aplikasi menggunakan algoritma — algoritma tertentu maupun
menggunakan layanan service yang dapat dimanfaatkan untuk menampilkan rute

lokasi.

Aplikasi ini dapat dikembangkan dengan memanfaatkan pengurutan wisata

berdasarkan jarak terdekat dengan menggunakan berbagai algoritma yang lain.
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